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Abstract: This study aims to analyze and test the truth of the hypothesis about the influence of Student Interest and Motivation on the Achievement of Citizenship Education Learning.. The research used survey method on students of grade XI SMA N 48, SMA N 98, and SMA N 99 in East Jakarta, with sample number of 108 people selected based on purposive sampling technique. Data analysis technique used is Regression Analysis Model. The result of hypothesis testing shows influence of interest and motivation of learning together to the achievement of Civic Education of Senior High School students as evidenced by the value of Sig. = 0,000 <0,05 and Fcount = 28,538. The influence of interest on learning achievement is evidenced by the value of Sig. 0,000 <0,05 and thitung = 4,095, motivation on learning achievement of Civic Education is evidenced by the value of Sig. 0,000 <0,05 and thitung = 5,088. Interest and motivation variables contributed 35.2% to the achievement of learning Civics, while 64.8
Keywords: Interest, Learning Motivation, Learning Achievement Citizenship Education.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji kebenaran hipotesis mengenai Minat dan Motivasi siswa terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Penelitian menggunakan metode survei pada siswa kelas XI SMA N 48, SMA N 98, dan SMA N 99 di Jakarta Timur dengan jumlah sampel 108 orang yang dipilih berdasarkan teknik sampel bertujuan (purpose sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah Model Analisis Regresi, Analisis data menggunakan teknik korelasi dan regresi ganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan minat dan motivasi belajar secara bersama-sama  terhadap prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan, dibuktikan dengan nilai Sig.= 0,000 < 0,05  dan Fhitung =28,538. Adanya pengaruh minat terhadap prestasi belajar dibuktikan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan thitung = 4,095. Sedangkan pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan dibuktikan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan thitung =  5,088. Variabel minat dan motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 35,2 % terhadap prestasi belajar PKn, sedangkan 64,8% ditentukan variabel lain yang tidak diteliti.
Kata Kunci: Minat, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan.

PENDAHULUAN

Upaya pendidikan di Indonesia kualitasnya terus ditingkatkan, langkah utama yang diambil oleh Pemerintah adalah dengan  penetapan Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional selain itu mengamanatkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Perubahan kurikulum merupakan bukti nyata adanya upaya Pemerintah dalam mengantisipasi perubahan dan peningkatan pendidikan. 

Pemberlakuan otonomi daerah yang dimulai tahun 2005 khususnya dalam bidang  pendidikan juga merupakan strategi  pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pemberlakuan sistem ujian nasional diharapkan akan diperoleh mutu lulusan yang memiliki  kompetensi tinggi dalam setiap mata pelajaran sekaligus sebagai petunjuk bagi pemerintah bagaimana standar kualitas pendidikan tiap-tiap satuan pendidikan di berbagai daerah sebagai upaya untuk memperbaiki berbagai kebijakan-kebijakan yang akan ditempuh. 

Ngalim Purwanto (2007: 10) mengemukakan pendidikan ialah bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat). Dalam arti lain, pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan ketrampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan, oleh karena itu sudah seharusnya  pendidikan didesain guna memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar di sekolah sering diidentikkan dengan permasalahan belajar dari siswa tersebut dalam memahami materi. Indikasi ini dimungkinkan karena faktor belajar siswa yang kurang efektif, bahkan siswa sendiri kurang berminat dan tidak merasa termotivasi di dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Sehingga menyebabkan siswa kurang atau bahkan tidak memahami materi yang diberikan oleh guru tersebut.  Pembelajaran cenderung yang kurang menarik ini merupakan hal yang wajar dialami oleh guru yang tidak memahami kebutuhan dari siswa tersebut baik dalam karakteristik, maupun dalam pengembangan ilmu. 

Salah satu mata pelajaran yang diterapkan dalam  KTSP adalah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang sekarang pada Kurikulum 2013  berganti nama menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang diberikan mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah dan mata kuliah wajib untuk kurikulum pendidikan tinggi, sebagaimana diamanatkan dalam pasal 37 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Selanjutnya dalam penulisan ini hanya menggunakan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

Dalam proses belajar motivasi sangat besar peranannya terhadap prestasi belajar, dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga boleh jadi siswa yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan minat dan motivasi pada mata pelajaran tersebut, sebab hasil belajar  sangat optimal bila terdapat motivasi dan minat yang kuat, bila peserta didik mengalami kegagalan dalam belajar, bukanlah semata-mata kesalahan siswa, tetapi mungkin saja guru tidak berhasil dalam membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Aminah Ayob (2007: 103) motivasi intrinsik dan ekstrinsik bagi individu turut memberi kesan terhadap pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, minat menjadi motor penggerak untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tanpa adanya minat, tujuan belajar tidak akan tercapai. Kemauan dan semangat yang tinggi dalam belajar, karena antara motivasi, minat  dan aktivitas belajar mempunyai hubungan yang erat. Sebagaimana yang dikemukakan Sardiman A.M (2007:75) dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, bahwa motivasi sangat berperan dalam belajar, dengan motivasi inilah siswa menjadi tekun dalam proses belajar mengajar dan dengan motivasi itu pula kualitas hasil belajar dapat diwujudkan dengan baik. Sedangkan Imron (2008: 89) mengemukakan “tingginya motivasi dalam belajar berhubungan dengan tingginya prestasi belajar. Bahkan pada saat ini kaitan antara motivasi dengan perolehan dan atau prestasi tidak hanya dalam belajar”.

Memperhatikan apa yang terjadi di sekolah-sekolah, mata pelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap membosankan dan kurang disenagi peserta didik. Hal ini disebabkan kajian materi yang  relatif luas dan dalam bentuk materi hafalan. Belum lagi sarana yang terdapat di sekolah-sekolah pada umumnya tidak mendukung tuntutan kurikulum, kalaupun ada sekolah yang sudah memiliki sarana yang lengkap tidak juga didukung oleh kemampuan guru untuk menguasai  sarana tersebut. Akibatnya tetap saja ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran PKn rendah.

Hingga saat ini, mata pelajaran PKn  baik di SMP maupun di SMA/MA/SMK tidak dikutsertakan  dalam Ujian Nasional (UN) yang sekarang ini menjadi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK), tetapi masih sebatas Ujian Sekolah (USBN), meski kisi-kisi dibuat oleh pemerintah (Dinas Pendidikan) namun kartu soal dan naskah soal masih dibuat oleh guru-guru itu sendiri, akibatnya mata pelajaran PKn  tetap saja kurang mendapat perhatian yang serius, masih dinomorduakan dibandingkan dengan mata pelajaran eksakta atau pelajaran lain yang diujikan dalam Ujian Nasional. 
METODE
Metode survei yang digunakan  dengan tehnik analisis korelasi dan regresi, yaitu mencari hubungan dan pengaruh antara dua variabel bebas dengan satu variabel terikat. Sedangkan Singarimbun dan  Efendi (2006: 3) mengemukakan bahwa “metode survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data”. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri di Jakarta Timur tahun pelajaran 2017/2018 yang diambil secara acak yakni: SMA Negeri 39, SMA Negeri 48, SMA Negeri 88, SMA Negeri 98, SMA Negeri 99, SMA Negeri 104, SMA Negeri 105 dan SMA Negeri 106 Jakarta. Populasi dari 8 (delapan) sekolah tersebut berjumlah 2304 siswa. Jumlah ini terlalu besar, peneliti memperkecil jumlah populasi sehingga 1008 orang. Suharsimi Arikunto (2010: 134-185), mengemukakan  bahwa jika jumlah subyeknya terlalu besar dapat diambil antara 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai dengan 25% atau lebih.

Atas dasar pendapat ahli tersebut, penulis membatasi populasi hanya mengambil dari SMA Negeri 48 sebanyak 288 siswa, SMA Negeri 98 sebanyak 360 dan dari SMA Negeri 99 sebanyak 360, sehingga total populasi  sebanyak 1008 orang. Penulis menetapkan sampel 10 % dari populasi tersebut, sehingga diperoleh 108 orang. Teknik pengumpulan data variabel prestasi belajar PKn, diperoleh dari nilai hasil Ujian Akhir Semester (UAS) kelas XI pada semester ganjil 2017/2018, variabel minat dan motivasi belajar, data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner/angket kepada siswa. Sumber data variable prestasi belajar PKn, dari nilai UAS bukan nilai raport, minat dan motivasi belajar  bersumber dari  jawaban kuesioner/angket siswa. Analisa data dilakukan melalui pengujian persyaratan analisis regresi.
Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh peneliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai syarat jika pengujian dilakukan dengan menggunakan stastistik parametrik. Dalam melakukan uji normalitas penulis menggunakan aplikasi program SPSS 20 sebagai alat bantu.. Perhatikan tabel beikut ini.
Tabel 1.

Uji Normalitas Data

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Minat Belajar
	Motivasi Belajar
	Prestasi Belajar PKn

	N
	108
	108
	108

	Normal Parametersa,b
	Mean
	73,05
	71,01
	66,55

	
	Std. Deviation
	9,528
	7,270
	11,983

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,097
	,079
	,113

	
	Positive
	,085
	,053
	,055

	
	Negative
	-,097
	-,079
	-,113

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,006
	,818
	1,179

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,264
	,515
	,124

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.




Data hasil uji normalitas, pada kolom Minat belajar terdapat nilai Kolmogorov Smirnov = 1,006 dengan Probabilitas 0,264 (Asymp. Sig.(2-tailed)). Persyaratan data berdistribusi normal jika probabilitas atau Sig > 0,05 pada uji normalitas dengan KolmogorovSmirnov. Oleh karena nilai Sig = 0,264 atau Sig > 0,05 , maka H0  ​diterima dan H1 di tolak. Artinya data Minat Belajar berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Lihat pula kolom Motivasi Belajar, terdapat nilai Kolmogorov Smirnov = 0,818 dengan

probabilitas 0,515  (Asymp. Sig.(2-tailed)). Oleh karena nilai Sig = 0,515 atau Sig > 0,05 , maka H0  ​diterima dan H1 di tolak. 
Artinya data Motivasi belajar  berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Demikian juga pada kolom Prestasi Belajar PKn, terdapat nilai Kolmogorov Smirnov = 1,179 dengan Probabilitas 0,124 (Asymp. Sig.(2-tailed)). Oleh karena nilai Sig = 0,124 atau Sig > 0,05 , maka H0  ​diterima dan H1 di tolak. Artinya data Prestasi Belajar PKn berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna diantara variabel bebas. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas adalah dengan melihat tolerance atau varian inflation factor (VIF), apabila tolerance < 0,1 (10%) dan nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. 

Perhatikan tabel berikut ini untuk melihat apakah terjadi multikolinearitas atau tidak.
Tabel 2.

Uji Multikolinearitas

	


	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics



	
	Tolerance
	VIF

	1
	Minat Belajar
	,934
	1,070

	
	Motivasi Belajar
	,934
	1,070

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar PKN


Hasil uji multikolinearitas pada tabel 2, di atas diketahui bahwa hasil Tolerance 0,934 > 0,1   dan varian inflation factor (VIF)  1,070 < 10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antara minat dan motivasi belajar pada analisis regresi ganda ini

HASIL PENELITIAN 
Uraian disajikan berupa hasil analisis yang terkait dengan pertanyaan penelitian 
Pengaruh Minat (X1) dan Motivasi Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (Y)

Hipotesis yang diuji:
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Artinya:

H0: tidak terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar PKn

H1: terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar PKn.
Tabel 3.

Hasil Pengujian SignifikasiKoefisien RegresiVariabel X1 dan X2 terhadap Y

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	5410,825
	2
	2705,412
	28,538
	,000b

	
	Residual
	9953,944
	105
	94,799
	
	

	
	Total
	15364,769
	107
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar PKN

	b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Minat Belajar


Pada table 3 di atas, diperoleh nilai   Sig. 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 28,538 ini membuktikan terdapat  pengaruh yang signifikan minat dan  motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan. 
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel minat dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar PKn, dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.

Pengujian Koefisien Korelasi Ganda

Variabel X1 dan X2 terhadap Y

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,593a
	,352
	,340
	9,737

	a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Minat Belajar




Pada tabel 4. di atas, dinyatakan bahwa secara bersama-sama pengaruh variabel minat dan motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan sebesar 35,2 % (koefisien determinasi R Square = 0,352), sisanya 64,8 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Sedangkan  koefisien  korelasi ganda sebesar 0,593.
Pengaruh Minat (X1) terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (Y). Tabel berikut menjelaskan adanya pengaruh minat terhadap prestasi belajar PKn.
Tabel 5.

Persamaan Regresi Ganda

Variabel X1 dan X2 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	StandardizCoefficient
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-12,417
	10,521
	
	-1,180
	,241

	
	Minat
	,419
	,102
	,333
	4,095
	,000

	
	Motivasi Belajar
	,681
	,134
	,413
	5,088
	,000

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar PKN




Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil analisis regresi linier berganda, dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar PKn. Hal ini dibuktikan dengan  perolehan nilai  Sig.0,000 < 0,05  dan thitung = 4,095. Diperoleh pula nilai konstan = -12,417, sedangkan nilai untuk variabel minat (X1) sebesar 0,419, motivasi (X2) sebesar 0,681. Sehingga apabila dimasukkan dalam fungsi asli regresi secara keseluruhan, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:    

Y= -12,417+ 0,419X1+ 0,681X2 + e

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa tiap kenaikan minat siswa sebesar satu satuan maka prestasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,419 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap dan kenaikan motivasi siswa sebesar satu satuan maka prestasi belajar siswa akan naik sebesar 0,681 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Sedangkan konstanta sebesar -12,417 artinya jika minat siswa (X1) dan motivasi siswa (X2) nilainya 0, maka prestasi belajar (Y) nilainya adalah -12,417. Selain itu diketahui pula koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,352 (lihat tabel 4.) yang artinya 35,2% perubahan variabel prestasi belajar dipengaruhi oleh variabel minat dan motivasi belajar. Sedangkan sisanya sebesar 64,8% disebabkan oleh faktor-faktor lain, seperti kesehatan, intelegensi, bakat, cara belajar, masyarakat dan sebagainya. 

Pengaruh Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (Y)

Hipotesis yang diuji:
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Data pada tabel 5 juga terlihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar PKn. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai  Sig. 0,000 < 0,05. dan thitung = 5,088. 
Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar lebih dominan. Hal ini terlihat perolehan thitung motivasi belajar 5,088 > thitung minat 4,095. 

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa SMA Negeri di Jakarta Timur. Hal ini dibuktikan dengan perolehan  nilai Sig. 0,000 < 0,05  dan Fhitung = 28,538. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,352 (tabel 4.). Ini berarti variabel minat dan motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 35,2% terhadap prestasi belajar PKn. Sedangkan sisanya sebesar 64,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kesehatan, intelegensi, bakat, cara belajar, dan sebagainya. Variabel minat belajar sangat signifikan mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan, dibuktikan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 (kurang dari 0,01) dan thitung = 4,095. Demikian pula terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan, dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan thitung =  5,088.    
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